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THE ASSOCIATION BETWEEN HISTOPATHOLOGICAL GRADING 

AND MOLECULAR SUBTYPES IN PATIENTS WITH INVASIVE 

BREAST CARCINOMA OF NO SPECIAL TYPE (IBC-NST)  

AT RSD MANGUSADA IN 2023–2025 

 

ABSTRACT 

 

Background: Invasive Breast Carcinoma of No Special Type (IBC-NST) is the 

most common type of invasive breast cancer with variations in histopathological 

grading and molecular subtypes that influence tumor aggressiveness and patient 

prognosis. Objective: This study aimed to determine the association between 

histopathological grading and molecular subtypes in patients with IBC-NST. 

Methods: This analytic observational study employed a cross-sectional design with 

a retrospective approach. A total of 125 breast cancer patients diagnosed with IBC-

NST were included using a total sampling technique, with secondary data obtained 

from patients’ medical records. The data were analyzed using the Chi-square test. 

Results: The results showed that the most common histopathological grading was 

Grade 2 with 70 cases (56%), while the most common molecular subtype was 

Luminal B with 53 cases (42.4%). Association analysis showed that the Luminal B 

subtype was most frequently found in Grade 2 tumors with 38 cases (30.4%), 

whereas TNBC was predominantly found in Grade 3 tumors with 21 cases (16.8%). 

The Chi-square test showed a χ² value of 37.5 with a p-value <0.001 (p<0.05). 

Conclusion: There was a significant association between histopathological grading 

and molecular subtypes in patients with IBC-NST. 

 

Keywords: IBC-NST, histopathological grading, molecular subtypes. 
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HUBUNGAN GRADING HISTOPATOLOGI DENGAN SUBTIPE 

MOLEKULER PADA PASIEN INVASIVE BREAST CARCINOMA OF NO 

SPECIAL TYPE (IBC-NST) 

DI RSD MANGUSADA TAHUN 2023-2025 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Invasive Breast Carcinoma of No Special Type (IBC-NST) 

merupakan jenis kanker payudara invasif terbanyak dengan variasi grading 

histopatologi dan subtipe molekuler yang memengaruhi agresivitas tumor serta 

prognosis pasien. Tujuan: Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan 

grading histopatologi dengan subtipe molekuler pada pasien IBC-NST. Metode: 

Penelitian merupakan penelitian observasional analitik dengan desain cross-

sectional dan pendekatan retrospektif. Sebagai populasi adalah pasien kanker 

payudara dengan diagnosa IBC-NST sebanyak 125 sampel yang merupakan data 

sekunder diperoleh dari rekam medis pasien menggunakan teknik total sampling. 

Pengolahan data dilakukan menggunakan uji Chi-square. Hasil: Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa grading histopatologi terbanyak adalah Grade 2 sebanyak 70 

kasus (56%), sedangkan subtipe molekuler terbanyak adalah Luminal B sebanyak 

53 kasus (42,4%). Analisis hubungan menunjukkan bahwa subtipe Luminal B 

paling banyak ditemukan pada Grade 2 yaitu sebanyak 38 kasus (30,4%), 

sedangkan TNBC lebih dominan pada Grade 3 sebanyak 21 kasus (16,8%). Hasil 

uji Chi-square menunjukkan nilai χ² sebesar 37,5 dengan nilai p<0,001 (p<0,05). 

Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara grading histopatologi dengan 

subtipe molekuler pada pasien IBC-NST. 

Kata kunci: IBC-NST, grading histopatologi, subtipe molekuler. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

HUBUNGAN GRADING HISTOPATOLOGI DENGAN SUBTIPE 

MOLEKULER PADA PASIEN INVASIVE BREAST CARCINOMA OF NO 

SPECIAL TYPE (IBC-NST) 

DI RSD MANGUSADA TAHUN 2023-2025 

Kanker payudara merupakan salah satu masalah kesehatan utama di dunia 

dan menjadi jenis kanker dengan angka kejadian tertinggi pada perempuan. 

Penyakit ini memiliki karakteristik biologis yang beragam, mulai dari tingkat 

diferensiasi sel tumor hingga profil molekuler yang memengaruhi agresivitas 

tumor, prognosis, dan respons terapi pasien. Salah satu jenis kanker payudara 

invasif yang paling sering ditemukan adalah Invasive Breast Carcinoma of No 

Special Type (IBC-NST), yaitu karsinoma payudara invasif yang tidak 

menunjukkan karakteristik morfologis khusus tertentu. Penilaian grading 

histopatologi dan subtipe molekuler menjadi bagian penting dalam evaluasi kanker 

payudara karena kedua parameter tersebut dapat menggambarkan perilaku biologis 

tumor secara lebih komprehensif. 

Grading histopatologi merupakan penilaian derajat keganasan tumor 

berdasarkan sistem Nottingham Histologic Grade (NHG), yang meliputi 

pembentukan tubulus, pleomorfisme inti, dan jumlah mitosis. Berdasarkan 

penilaian tersebut, tumor diklasifikasikan menjadi Grade 1, Grade 2, dan Grade 3. 

Sementara itu, subtipe molekuler ditentukan melalui pemeriksaan imunohistokimia 

(IHK) terhadap ekspresi estrogen receptor (ER), progesterone receptor (PR), human 

epidermal growth factor receptor-2 (HER2), dan indeks proliferasi Ki-67, kemudian 

diklasifikasikan menjadi Luminal A, Luminal B, HER2-enriched, dan Triple 

Negative Breast Cancer (TNBC). Hubungan antara grading histopatologi dan 

subtipe molekuler penting untuk diketahui karena keduanya sama-sama berkaitan 

dengan tingkat proliferasi, diferensiasi, dan agresivitas tumor. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui hubungan grading histopatologi dengan subtipe molekuler pada 

pasien IBC-NST di RSD Mangusada Tahun 2023–2025.  

Penelitian menggunakan metode observasional analitik dengan desain cross-

sectional dan pendekatan retrospektif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah total sampling, yaitu seluruh kasus yang memenuhi kriteria inklusi dan 
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eksklusi dimasukkan sebagai sampel penelitian. Berdasarkan hasil seleksi data, 

diperoleh sebanyak 125 kasus pasien IBC-NST yang memenuhi kriteria penelitian. 

Data diperoleh dari arsip hasil pemeriksaan histopatologi dan imunohistokimia di 

Laboratorium Patologi Anatomi RSD Mangusada. Analisis hubungan antara 

grading histopatologi dan subtipe molekuler dilakukan menggunakan uji Chi-

square dengan tingkat kemaknaan p<0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pasien berada pada 

kelompok usia 47–54 tahun sebanyak 43 kasus (34,4%), diikuti kelompok usia 55–

62 tahun sebanyak 30 kasus (24,0%). Berdasarkan grading histopatologi, Grade 2 

merupakan grading yang paling banyak ditemukan yaitu sebanyak 70 kasus (56%), 

diikuti Grade 3 sebanyak 54 kasus (43,2%), sedangkan Grade 1 hanya ditemukan 

sebanyak 1 kasus (0,8%). Dominannya Grade 2 menunjukkan bahwa sebagian 

besar tumor memiliki diferensiasi sedang dengan karakteristik morfologi yang 

berada di antara diferensiasi baik dan buruk. 

Berdasarkan subtipe molekuler, Luminal B merupakan subtipe yang paling 

banyak ditemukan yaitu sebanyak 53 kasus (42,4%), diikuti HER2-enriched 

sebanyak 36 kasus (28,8%), TNBC sebanyak 30 kasus (24,0%), dan Luminal A 

sebanyak 6 kasus (4,8%). Dominannya subtipe Luminal B menunjukkan bahwa 

sebagian besar pasien memiliki tumor dengan reseptor hormon positif namun 

disertai aktivitas proliferasi yang tinggi. 

Analisis hubungan antara grading histopatologi dan subtipe molekuler 

menunjukkan bahwa subtipe Luminal B paling banyak ditemukan pada Grade 2 

yaitu sebanyak 38 kasus (30,4%), sedangkan TNBC lebih dominan pada Grade 3 

yaitu sebanyak 21 kasus (16,8%). Selain itu, subtipe HER2-enriched ditemukan 

hampir merata pada Grade 2 dan Grade 3. Hasil uji Chi-square menunjukkan nilai 

χ² sebesar 37,5 dengan nilai p<0,001 (p<0,05), sehingga terdapat hubungan yang 

bermakna antara grading histopatologi dengan subtipe molekuler pada pasien IBC-

NST di RSD Mangusada Tahun 2023–2025. 

Nilai koefisien V Cramer sebesar 0,387 menunjukkan bahwa hubungan antara 

grading histopatologi dan subtipe molekuler memiliki kekuatan hubungan sedang. 

Kekuatan hubungan yang sedang menunjukkan bahwa grading histopatologi 

memiliki keterkaitan yang cukup bermakna dengan subtipe molekuler. Semakin 
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tinggi grade tumor, terdapat kecenderungan ditemukan subtipe molekuler yang 

lebih agresif. Namun, hubungan tersebut tidak bersifat mutlak karena setiap subtipe 

masih dapat ditemukan pada berbagai tingkat grading. Berdasarkan hasil penelitian 

ini, disarankan agar pemeriksaan histopatologi dan imunohistokimia dilakukan 

secara lengkap dan terstandar untuk membantu menentukan prognosis dan terapi 

pasien kanker payudara. 
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